
£AB III

PROSEDUR PENELITIAT

A. Populasi dan sampel

Popuiasi dalam penelitian ini adalah keseiurunan karak-

teristik, unsur-unsur ataupun nilai-nilai yang bernubungan de

ngan penyusunan program supervxsi, tehnik supervisi, hubungan

manusiawi dalam supervisi, fungsi kepala sekolah dalam super

visi, aan performans guru dalam mengajar. Anggota populasi da

lam penelitian ini terdiri dari

1) Kepala sekolan aan peniiiK sekolah

2) Semua guru Sekolah Dasar Kota Madya Ambon

Mengingat keterbatasan waktu, biaya aan tenaga, maka pe-

nelitj telah menetapkan lebih dahulu jumlah sampel yang akan di-

teliti. Penetapan sampel lebih dahulu ini berdasarkan pendapat

dari Prof. Dr. S. Kasution yang mengatakan bahwa" tidak ada

aturan yang tegas tentang jumlah sampel yang dipersyaratkan un

tuk sesuatu penelitian dari populasi yang tersedia "

( S. Kasution, 1982 : 116 ). Dalam penelitian ini diambil jum

lah sampel sebanyak 3'00 orang guru untuk ketiga Kecamatan Ko

ta Madya AmDon dari 50 buah sekolah dasar. Sebelumnya telah di-

tetankan jumlah sampel dan jumlah sekolah, maka sekarang perlu

ditetapkan jumlah sampel guru untul: tiap Kecamatan dan jumlah

sampel sekolah untuk tiap Kecamatan. Penetapan jumlah sampel

guru dan sampel sekolah untuk tiap Kecamatan digunakan rusus

proposional sebagai berikut :
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Jumlah guru Kecamatan ybs
Ang. sampel

-x jalh.smp.tertentu
Jumlah anggota populasi guru

Perhitungan dengan rumus di atas menghasilkan jumlah. ang

gota sampel sebagai berikut :

TABx.L i

GURU SEBAGAI POPULASI DAD SAMPEL

Aecamatan

caguaia

Sirimau

Kusanive

Jumlah 2040

Guru sebagai anggota
£ c<Xl"pc" —

300

Dengan mempergunakan rumus sampel di atas dapat diten -

tukan pula jumlah sampel sekolah untuk tiap Kecamatan yang da

pat dilihat pada tabel berikut :

TABEL II

SAMPEL SEKOLAH

Kecamatan

Baguala

Sirimau

Kusanive

Jumlah S.D.

49

en

47

Sekolah sebagai

anggota sampel

17

1?

16

Jumlah ' 1^7 1 50

Setelah jumlah anggota sampel sekolah ditentukan, maka

 



kemudian dipilih juga sekolah-sekolah mana yang akan dijadi

kan sampel dari tiap Kecamatan. Untuk ini dipergunakan sistim

random. Kemudian diten tukan pula jumlah . guru yang dijadikan

sampel untuk tiap sekolah pada 6etiap Kecamatan. Sebelumnya

telah diten tukan jumlah guru yang dijadikan sampel untuk tiap

Kecamatan, namun jumlah-jumlah tersebut perlu disesuaiKan de

ngan jumlan anggota sampel sekolah pada tiap Kecamatan. ?e-

nyesuaian tersebut aanat dilihat pada tabel berikut :

i. •QWA.,.^

1 Kecamatan ' Sampel sekolah ' Sampel guru ' Jumlah . guru '
« ' t " i i

• Baguala f 17 ' 5 ' 85 '

' Sirimau ' 17 ' 7 ' 119 '

1 Kusanive ' i£ ' 6 ' 96 '

1 Jumlah • . 50 ' ' 300 '

Setiap guru yang dijadikan sampel diambil dari guru-

guru yang telah mendapat supervisi, supaya ia dapat memberi

kan informasi yang sesua_ dengan pengal amannya

B. Ketode Penelitian da,: tennik pengumpulan data

1. Ketone penelitian yang dipergunakan adalah des-

kriptif, sebab penelitian ini bertujuan untuk mendapat pen-

jelasan-penjelasan tentang peiaksanaan supervisi pendidik

an di sekolah dasar khususnya di Kota Kadya Ambon.
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2. Tehnik pengumpulan data

Penelitian ini ingin mengevaluasi tentang peiaksanaan

supervisi yang telah dilaksanakan oleh peniiik sekolah dan

kepala sekolan terhadap guru-guru di sekolah, maka untuk da

pat mengungkapkan data yang dinginkan dipergunakan tehnik pe

ngumpulan data, wawancara can angket.

Tehnik wawancara ditujukan kepaca Kepala Bidang Pen-

oioikan Dasar dan Kenengah, Peniiik Sekolan dan keoaia se

kolan untu.k sekedar menaapatkan informasi tambahan untuk

melengkapi informasi yang diperoieh melalui angket. Sedang

angket ditujukan kepada guru-guru yang mengalami supervisii

dari Peniiik Sekolah dan kepala sekolah.

Pemilihan tehnik ini berdasarkan pertimbangan bahwa

dengan melalui keaua jenis tehnik tersebut semua data yang

aimginkan dengan mudah diperoieh langsung dari resnonden-

respon, yakni kepala Bidang, Peniiik sekolah dan kepala se

kolah.

C. Instrumen Penelitian

Penggunaan tehnik yang telah dipilih, khususnya angket

aapat dijelaskan sebagai berikut:

1) Informasi tentang " penggunaan tehnik supervisi" diperoieh

dengan angket. Angket ini hanya dipergunakan untuk tehnik

kunjungan observasi kelas, pertemuan individual, diskusi ke-

lompok, demonstrasi mengajar dan kunjungan antar kelas. Ben

tuk angket yang dipergunakan"force choice", yaitu pilih -
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an dengan dua alternatif. Item-item dalam bentuk angket ini

penulis kembangkan sendiri dengan memperhatikan konsep-kno-

sep prosedur peiaksanaan tehnik-tehnik tersebut. Setiap al

ternatif pilihan diberikan tanda cek (V), sehingga pada akhir-

nya dihitung frekuensi setiap jenis alternatif. Jadi -dalam

hal ini setiap alternatif pilinan tidak diberikan nilai atau

an ^^ a.

k; Data yang berkenaan aengan aca tiaaknya sikap supervisor

yang menghargai atau menghcrmati guru-guru ketika menjalan-

kari supervisi aapat diperoieh aengar. mempergunakan angket

bentuk multiple choice, yaitu bentuk pilihan dengan memper

gunakan lebih dari aua alternatif pilihan. Dalam penelitian

ini penulis mempergunakan tiga alternatif pilihan. Item-item

dalam bentuk angket ini penulis kembangkan sendiri dengan

memperhatikan konsep-konsep yang berhubungan dengan yang

memperlihatkan sikap menghormati atau menghargai guru keti

ka menjalankan supervisi. Sikap saiing menghargai atau meng

hcrmati ini dikenal dengan istilah hubungan manusiawi atau

human relation dalam supervisi.

Tiap alternatif pilihan diberikan tanda cek (V), sehingga

pada akhirnya dihitung frekuensi tiap jenis alternatif pi

lihan dengan dijadikan prosentase(%). Jadi dalam hal ini

setiap alternatif pilihan tidak diberikan nilai atau angka.

 



3) Data atau informasi yang berkenaan dengan kegiatan atau

tugas kepala sekolah dalam peiaksanaan supervisi dipergu

nakan angket bentuk force choice, yaitu bentuk angket ae

ngan dua alternatif pilihan. Item-itemnya dikembangkan

berdasarkan konsep-konsep yang berhubungan dengan kegiat

an atau tugas kepala sekolah dalam supervisi. Alternatif

pilihan dihitung aengan cara yang telah dijelaskan di atas.

4) Informasi yang berhubungan dengan ada tidakrya pengaruh

supervisi -terhadap kemampuan guru dalam mengajar dipero

ieh dengan mempergunakan angket bentukpilihan jamak atau.

multinle choice. Bentuk ini mempergunakan lebih dari dua

alternatif pilihan. Item-itemnya dikembangkan berdasarkan

konsep-konsep yang berhubungan dengan kemampuan-kemampuan

guru dalam mengajar. Alternatif pilihan dihitung dengan

cara yang telah dikemukakan sebelumnya.

Setiap instrumen yang dipergunakan hendaknya instru -

men yang valid atau sahin,reliable atau dapat dipercaya.

Dan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen-

xnstrumen yang dikembangkan di atas, maka teriebih cahulu

diadakan uji coba pada empat buah sekolah dengan sampel 30

orang guru. Dari dua sekolah uji coba diambil masing-masing

delapan orang guru. Uji coba langsung dilaksanakan oleh pene-

ti sendiri.pada sekolah-sekolah yang telah ditentukan. Sebe

lum angket diisi oleh guru, teriebih dahulu peneliti membe

rikan . penjel asan, bahwa guru-guru dapat menanyakan setiap

 



59

item yang kurang jelas pengertiannya. Setelah selesai pengi-

sian angket peneliti meminta kesedian guru untuk membantu ne-

neliti secara bersama-sama merumuskan item-item yang kurang

jeias yang tadi ditanyakan. Perumusan bersama ini dimakeudkar

supaya bahasa dan pola berpikir angket disesuaiKan dengan ke

mampuan guru-guru Sekolah Dasar. Rumusan-rumusan tiap item

diusahaKan semudah mungkin, sehingga- menghiiangkan pemyataan-

pernyataan yang bermakna ganda can menjaga konsistensi bentuk

angket. Setelah semua item yang kurang jelas dxrumuskan, kemu

dian diadakan persiapan lagi untuk mengadakan Ujicoba yang ke-

dua kalinya dengan sekolah yang beriainan dari uji coba yang

Pada uji coba yang kedua ini peneliti melakukan hal yang sa

ma dengan uji coba yang pertama, yaitu meminta bantuan guru-

guru yang dianggap belum jelas pengertiannya

Bentuk vaiidasi yang peneliti lakukan ini berdasarkan

pola berpikir cross validation yang skema berpikir dapat di-

ganbarkan sebagai berikut ;

Populasi

oaterex

Asii
I Tryout I

Kriteriuc I

Analisa II

'v.

( Sutrisno Eadi,1952,h.125)

Standardization i
Group I |

Standard! zation

Group II

Analisa I

£*aterei

csaru

Tryout II
« .

Kriterium

I
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Basil uji coba yang kedua ini telah menunjukkan adanya

perbedaan yang meyakinkan terhadap alternatif pilihan. Kisal-

aya terhadap item 1 tentang kegiatan kepala sekolah dalam su

pervisi, 2b orang menjawab va dan 4 orang menjawab tidak. Ha
sil keseluruhan uji coba ini dapat dilihat dalam lampiran.

Basil uji coba, baik dilihat dari frekuensi orang yang

menjawab tiap alternatif maupun dari prosentase tiap alterna

tif jawaban, maxa dapat dikatakan bahwa instrumen pada uji co

ba kedua adalah valid. Validnya instrumrumen ini dilihat dari

ketentuan-ketentuan berikut :

(1) Bahwa instrumen tersebut disusun berdasarkan ciri- ciri

dari gejaia-gejala yang hendak diukur. Dengan kata lain

bahwa instrumen tersebut disusun berdasarkan kriteria atau

indikator dari setiap varlabel yang hendak diukur.

(2) Dilihat dari tiap .alternatif jawaban dari tiap item, maka

dapat dikatakan" bahwa item-item pada instrumen telah me-

nunjukkan daya be da yang tinggi. Jadi dalam hal ini tidak

menunjukkan angka jawaban tiap alternatif yang sama atau

hanpir sama dari tiap item. Dalam hal ini jawaban alterna

tif " ya " dan alternatif " tidak " tidak menunjukkan ang

ka yang sama atau hampir sama, tetapi menunjukkan perbeda

an yang tinggi. Hal ini jelas terlihat pada tiap item ha

sil uji coba.

(3) Dilihat dari validitas tampang ( face validity ), maka da-
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pat dikatakan bahwa rata-rata alternatif pilihan item me-

nunjukkan perbedaan perbedaan yang meyakinkan. Ini berarti

bahwa alat pengukur atau instrumen telah mengukur apa yang

hendak diukur. Jika seandainya instrumen tidak mengukur

apa yang hendak yang diukur, maka jawaban alternatif tiap

item mungkin tidak akan menunjukkan perbedaan yang tinggi.

Juga dikatakan instrumen mengukur apa yang hendak diukur

sebab instrumen tersebut disusun berdasarkan kriteria atau

indikator dari tiap variabel.

(4) Kriteria atau indikator untuk mengukur suatu aspek dalam

penelitian ini diturunkan oleh konsep-konsep teori. Dan me

nurut pengertian validitas logik ( logical validity ) yang

mengatakan bahwa sahihnya alat pengukur bertolak dari kons-

truksi teoritik dari faktor-faktor yang hendak diukur oleh

suatu alat pengukur. Dengan pernyataan ini, maka dapat di

katakan bahwa instrumen adalah sahih

(5) Dilihat dari validitas faktor ( factorial validity ), ma

ka instrumen betul-betul telah memenuhi fungsinya mengukur

faktor-faktor yang dimaksud. Dikatakan demikian sebab se

tiap item dari instrumen - instrumen yang disusun berdasar

kan kriteria atau indikator dari faktor tersebut.

(6) Dilihat dari validitas isi ( conten validity ), maka dapat

dikatakan bahwa instrumen-instrumen yang disusun adalah sa

hih sebab setiap item yang disusun berdasarkan isi atau in

dikator dari faktor-faktor yang akan diselidiki. Misalnya
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faktor hubungan manusiawi, item-item disusun berdasarkan

kriteria unsur-unsur hubungan manusiawi yang diturunkan oleh

konsep-konsep hubungan manusiawi.

Dengan„penjelasan-penjelasan di atas, maka dapat dikata

kan bahwa instrumen-instrumen yang disusun untuk penelitian ini

adalah sahib.. /

Masri Singarimbun dan Sofian Effendi dalam buku Metode

Penelitian Survey mengeraukakan bahwa reliabilitas suatu alat

ukur diten.tukan oleh tiga aspek, yaitu aspek kemantapan, ke-

tepatan, dan aspek homogenitas.

Sebelumnya telah dikatakan bahwa pada uji coba perta-

ma maupun yang kedua -pen-eliti telah meminta bantuan guru-gu

ru untuk bersama-sama merumuskan item-item yang kurang jelas

Perumusan bersama ini dimaksudkan untuk meniadakan pernyata-

an-pernyataan yang bermakna ganda. Dengan jelasnya perumusan

pernyataan, maka pernyataan itu akan memberikan hasil yang

sama, walaroun beberapa kali dicobakan pada responden yang

sama, kecuali kondisi saat pengukuran telah berubah. Misalnya

ada pernyataan: Pertemuan antara anda dengan supervisor telah

direncanakan sebelumnya ( ya ) , ( tidak ). Jika seandainya

responden menjawab"tidak", maka jawaban itu tetap , walaupun

beberapa kali ditanyakan kepada responden tersebut. Jawaban

akan berubah apabila kondisinya telah berubah, yaitu respon

den dapat menjawab "ya" apabila ketika pertanyaan diulangi

pertemuan berikutnya telah direncanakan sebelumnya.
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Hasil uji coba kedua pada keempat buah sekolah uji co

ba^ ternyata hasilnya menunjukkan kemantapan karena berkum -

pul pada salah satu alternatif pilihan. Jika sendainya pemya

taan-pemyataan itu tidak man tap, maka hasilnyapun akan menye-

bar. Dengan mantapnya pernyataan-pernyataan tersebut, maka ins

trumen tersebut dapat dikatakan reiiabel

Dilihat dari segi ketepatan. maka instrumen dapat di

katakan reiiabel,karena tepat mengukur apa yang hendak diukur.

Ketepatan ini disebabkan oleh setiap item instrumen diturun-

oieh aspek-aspek yang hendak diukur itu. Misalnya kita hendak

mengukur kegiatan kepala sekolah dalam supervisi, item-item

untuk mengukur kegiatan tersebut harus berasal dari kegiatan-

kegiatan kepala sekolah dalam supervisi.

Dilihat dari segi homogenitas, dapat dikatakan bahwa

item-item instrumen saiing berkaitan, karena item-item itu

ingin mendapatkan informasi tentang sesuatu variabei. Dengan

keterkaitannya item satu dengan item yang lain, menyebabkan

kita meagetahui karakteristik variabei itu secara mendalam.

Dengan terungkapnya karakteristik variabei secara mendalam,

maka item-item tersebut dapat dikatakan reiiabel

Setiap item dalam instrumen yang disusun seperti ter

lihat pada lampiran, yang satu berkaitan dengan yang lain

karena tujuannya ingin mengungkapkan sesuatu variabei secara

mendalam. Dengan pengertian ini maka instrumen-instrumen yang

dipergunakan dalam penelitian ini adalah reiiabel.
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D. Pengumpulan dan pedoman pengolahan data

1. Pengumpulan data

Pengumpulan data dimulai pada bulan April 1984 sampai

Juni 1984, setelah mendapat ijin dari Kantor Wilayah Depar-

temen Pendidikan Dan Kebudayaan Propinsi Maluku. Pengumpul -

an data dengan mempergunakan tehnik wawancara dan angket. Teh-

nxk wawancara ditujukan kepada Kepala Bidang Pendidikan Dasar

dan Menengah, kepala sekolah dan peniiik sekolah. Data wawan

cara tidak. diadakan pengolahan tersendiri, tetapi sekedar se

bagai peiengkap data angket. Sedangkah angket ditujukan kepa

da guru untuk menaapatkan informasi tentang hubungan manusia

wi dalam supervisi, tehnik supervisi, kegiatan kepala seko -

lah sebagai supervisor, dan kemampuan guru dalam mengajar.

Angket diisi pada waktu disebarkan dan diambil pada waktu

itu juga dengan diawasi langsung oleh peneliti. Pengawasan

langsung oleh peneliti dimaksudkan untuk mencegah adanya per-

tanyaan dari responden dan mencegah adanya guru yang raeniru

hasil isian temannya, sehingga diperoieh data-data yang be-

tul-betul diinginkan. Yang dimaksudkan dengan data yang be-

tul-betul yang diinginkan ialah data-data yang benar-benar

yang telah pernah dialami oleh guru-guru ketika diadakan

supervisi oleh Peniiik Sekolah dan Kepala sekolah.

Fengisian angket dilaksanakan pada suatu ruangan yang

telah ditentukan, sehingga pengisian dapat dilakukan secara

serentak.

 



2. Pedoman pengolahan data

untul: aapat mengola data iapangan, maka diaasarkan pa

da pedoman yang akan aiuraikan berikut. Pedoman ini diaasar

kan paaa pengembangan model yang disesuaiKan dengan kriteria

jawaban, dimana kriteria ini diturunkan dari konsen- konser

teori aspek yang diteliti. Berdasarkan model ini oaratlah di-

analisa data-data, yang dikumnulkar.

Lnstrumer '---spek yang diteliti Kriteria/ j a wa bar.

.tern, *\ w«

dSt

i-eterar "a:

Angka. ^., 2, 3? dst adalah nomor-nomcr instrumen

S, -v, i^ adalah alternatif pilihan setiap iter.

S adalan sesuai

R adalah ragu-ragu

TS adalah tidak sesuai

f adalan frekuensi jawaban setiap item untul: keselu-

ruhan Kecamatan.

 



rasional mengenai model yang dikembangkan

Seperti telah dikemukakan bahwa dalam penelitian ini

tidak menggunakan pendekatan statistika, aaiam arti tidak

menggunakan rumusan-rumusan statistik.., tetapi nanya menggu

nakan alat-alat bantu statistika deskriptif, berupa tabula-

si dan 'prosentase. Dengan model ini dapat dxanalisa aata la-

pangan, yaitu aengan jalan membandingkan jawaban responden

dengan kriteria jawaban yang benar.

a. -h-spek kesesuaian penggunaan tehnik supervisi aengan kon

sep-konsep teorltlo.

Secara operasional, yang dimaksudkan aengan kese _-

suaian peiaksanaan tehnik supervisi dengan konsep-konsep

teoritis ialah sebagai suatu kondisi yang darat menentu -

kan tingkat kualitas prosedur penggunaan tehnik supervisi

tersebut. Indikator yang ditetapkan adalah kriteria jawab

an yang diturunkan dari konsep-konsep teori prosedur peng

gunaan tehnik supervisi.

Fenentuan kriteria jawaban untuk menentukan kondi

si kualitas penggunaan tehnik supervisi tersebut berdasar

kan asumsi sebagai berikut ;

1. Setiap tindakan supervisor yang berkaitan dengan peng

gunaan tehnik tersebut dapat diukur dengan kriteria ja

waban.

2. Dengan kriteria jawaban dapat dilihat keseimbangan an

tara prosentase jawaban yang benar dengan prosentase
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kriteria jawaban ( lOCvc ;

3« Makin kecil selisih prosentase jawaoan yang benar de

ngan prosentase kriteria jawabn, makin tinggi kualitas

kesesuaian penggunaan tehnik tersebut dengan. konsen-

konsep teoritis.

A. Apa bila semua responaen memberikan jawaoan sesuai de

ngan kriteria jawaban, maka 100>_ supervisor prosedur

penggunaan tennik supervisi sesuai densran kcnset—kcn-

sep teoritis.

ceraasarkar jawaban-jawaban responden yang telah di

sesuaiKan aengan kriteria jawaban, dimana tingkat kesesuai-

n telah dirobah dalam angka prosentase, ma:a diadakan kata-

gorisasi untuk menentukan kualifikasi kesesuaian rengguna-

aan tehnik supervisi yang disesuaikan dengan katagcrisasi

buku III D " Pedoman Administrasi dan Supervisi " sebasai

berikut :

1. Sangat baik, jika semua responden menjawab sesuai kri

teria antara 81 - 100^

2. Bail:, jika semua responden men jawab sesuai kriteria an

tara fcl - 60a

j>. Cukup, jika semua responden men jawab sesuai kriteria

antara Ai - 60,1-

4. Kurang, jika semua responden menjawab sesuai kriteria

antara 21 - LQ%

5. Sangat kurang, jika semua responden menjawab sesuai kri-

a
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teria antara 1 - 201

Katagorisasi tersebut yang dikemukakan di atas ber

dasarkan rasional sebagai berikut :

1. Bahwa pada dasarnya manusia mempunyai kemampuan yang

terbatas, oleh sebab itu katagorisasi dibagi atas lima,

katagori, yaitu sangat baik, baik, cukup, kurang dan

sangat kurang

2. Bahwa katagorisasi tersebut di atas dioasarkan nada sis

tim penilaian " sta-five ", yaitu .-., E, C, D, can E. De

ngan demikian " sangat baik" = A, " baik'* = B. " cukup"=

C, "Kurang" = D, dan " sangat kurang " = E.

3. Bahwa dengan mempergunakan sistim sta-five, dimana ni -

lai tertinggi dengan skor lOOvo dan nilai yang terrendah

1%, sehingga memiliki interval kelas 20. Berdasarkan in

terval ini terjadilah katagorisasi dengan penggolongan

prosentase seperti terlihat pada penggolongan yang te-

1ah dikemukakan.

4. Bahwa katagorisasi di atas berdasarkan pokok pemikiran

kurve normal seperti terlihat pada gambar berikut :

<Tl
y

y\

IOC

-2 -1 Mean +: +3
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"•• Ast)£K sikap manusiawi Peniiik Sekolah dalam pelaksanaar

supervisi{ hubungan manusiawi. )

Secara operasional, sikap manusiawi.-Peniiik Sekolan

aaiam peiaksanaan supervisi aapat diartikan sebagai suatu

kondisi, dimana Peniiik Sekolan memperlihatkan sikap yang

menyenangkan guru-guru ketika melaksanakan supervisi.

Untuk mengetahui apakan tindakan Peniiik Sekolah

menunjukkan kondisi yang menyenangkan aaiam peiaksanaan su-

pervis_, maka sebelumnya ditentukan kriteria jawaban ter

nadap setiap item pernyataan yang di a ...kan kepada guru-

guru tentang kondisi tersebut. Kriteria jawaban ini di-

angkat aari teori-teori yang berhubungan dengan " hubung

an manusiawi " dalam peiaksanaan supervisi.

Penentuan kriteria jawaban terhadap setiap item

pernyataan itu berdasarkan asumsi bahwa :

1. Setiap tindakan Peniiik Sekolah dapat diukur dengan

kriteria jawaban tersebut.

2. Setiap item kriteria adalan menunjukkan tindakan-tin-

aakna yang manusiav.'i.

j>« aengan kriteria jawaoan dapat dilihat kondisi kesein-

bangan antara prosentase jawaban yang benar dengan

prosentase kriteria jawaban ( 100'v' )

ir. Makin kecil selisih prosentase yang benar dengan pro

sentase kriteria jawaban, makin tinggi kualitas sikap

manusiawi Peniiik Sekolah dalam peiaksanaan supervisi.
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p. Apa bila semua responaen memberikan jawaban sesuai de

ngan Kriteria jawaban yang telah ada, maka berarti

100;-i Peniiik Sekolah memperlihatkan sikap yang manu

siawi dalam peiaksanaan supervisi.

Beraasarkan jawaban-jawaban- responden yang telah

disesuaiKan aengan kriteria jawaban, dimana tingkat kese-
X'

/

suaian itu telan dirooah dalam angka prosentase, maka di

adakan katagorisasi untuk menentukS-P kualifikasi sikap ma

nusiawi Peniiik Sekolah aaiam peiaksanaan supervisi. Kata

gorisasi ini disesuaikan aengan buku III D " Pedoman Ad

ministrasi dan Supervisi" sebagai berikut :

i. Sangat manusiawi, jika semua responden menjawab sesu

ai kriteria antara 61 - 1001'

2. Kanusiawi/baik, jika semua responden menjawab sesuai

kriteria antara 61 - 60;'.'

3. Cukup manusiawi, jika semua responden menjawab sesuai

kriteria antara 11 - 601'

4. Kurang manusiav.'i, jika semua responden menjawab sesuai

kriteria antara 21 - 401'

5. Sangat kurang manusiawi, jika semua responden menja-

wab sesuai kriteria antara 1 - 20:1

Katagorisasi yang dikemukakan di atas berdasarkan

rasional yang telah dikemukakan pada halaman 68

c* ^-srek fungsi kenala sekolah sebarai supervisor

Secara operasional, fungsi kepala sekolah sebagai

 



supervisor dapat diartikan sebagai suatu kondisi yang aa

pat memperlihatkan kegiatan-kegiatan kepala sekolah dalam

rangka meningkatkan profesional guru dalam mengajar.

Untuk dapat menentukan kondisi yang dapat memperli

hatkan kegiatan kepala sekolah dalam rangka meningkatkan

profesional gum aaiam mengajar, make, sebelumnya diten tu

kan kriteria jawaban ternadap item-item yang dipertaryakan

kepada guru tentang fungsi kepala sekolah tersebut.

Penentuan kriteria jawaban ternaaap setiap iter,

yang dipertanyakan berdasarkan asumsi banwa. :

1. Setiap item yang mempertanyakan kegiatan kepala seko -

lah dalam meningkatkan profesional guru dalam mengajar

dapat danat diukur dengan kriteria jawaban yang telah

aaa.

2. Dengan kriteria jawaban dapat dilihat keseimbangan an

tara prosentase jawaban yang benar dengan prosentase

kriteria jawaban ( 1001- )

3. Makin kecil selisih prosentase jawaban yang benar de

ngan prosentase kriteria jawaban, makin tinggi kuali

tas kegiatan atau frekuensi kegiatan kepala sekolah aa

iam rangka meningkatkan profesional guru.

4. Apa bila semua responden memberikan jawaban sesuai de

ngan kriteria jawaban yang ada, maka berarti lOOji ke

pala sekolah telah melaksanakan kegiatannya sebagai

supervisor.

 



Beraasarkan jawaoan-jawaoan responaen yang telah di-

sesuaikan dengan kriteria jawaoan, dimana tingkat kesesuai

an itu telah dirobah kedaiam angka prosentase.^.maka diaca-

kan katagorisasi untuk menentukan kualifikasi Kegiatan ke

pala sekolah sebagai supervisor. Katagorisasi ini oisesuai-

kan dengan buKU III D " Pedoman Administrasi dan Supervisi''

sebagai berikut :

-• oangat baia.:, jika semua responaen merjawab sesuai kri

teria antara 81 - 1001'

2. nail:, jika semua. resrcnaen menjawab sesuai kriteria an

tara 61 - cl;

5. Cukup, jika semua responden menjawab sesuai kriteria

„ r i. _ „ ; - f .-
CLiJ tula W_ — Ow,

4. Kurang, jika semua responden menjawab sesuai antara

y. Sangat kurang, jika semua responden me-njswab sesuai kri

teria antara 1 - 201'

katagorisasi vang dikemukakan di atas berdasarkan

rasional vara saaa. seperti yang telah dijelaskan paca. ha-

d* JlS13ek kemamruan guru dalar: mengajar yanr mendapat reng-a -

run dari supervi s:1

Secara operasional, kemampuan guru mengajar yang men

dapat pengaru can supervisi dapat diartikan sebagai suatu

kondisi, dimana kemampuan-kemampuan guru mengajar mendapat

 



Kesempurnaan dari aaanya supervisi

untuk dapat mengetahui apakah Kemampuan guru dalam

mengajar mendapat kesempurnaan aari supervisi, maka dikemu

kakan sejumlah pernyataan kepaca guru-guru yang berhubungan

aengan kemampuan guru dalam mengajar. Dan pernyataan ter

sebut guru-guru dapat memberikan pengakuan secara ianrsun"

melalui alternatif pilihan paaa tiap pernyataan, yaitu :

•*-• —a:. pen~arun ternaaap kemampuan guru mengajar yar.a di-

nyatakan dengar: alternatif ( S

a. xi as.-: a a a Pengaruh ternacao a*

n^a^cikan cen man a

3. i<agu tentang aaa atau tiaaiinya pengaruh supervisi ter

hadap kemampuan guru men~aiar dinvat; --.. o.~ L.ti aa-

tif ( P }

Penertuan kriteria berdasarkan pernyataan lansrsunr

dari guru-guru untuk mengukur ada atau tidakrva oenraruh

supervisi ternadap kemampuan guru mengajar bareasar.-r.ar: a-

sumsi bahv.a:

1. Setiap calcr. guru telah dibekaii cen gar, kemaAPuan-kema':.-

puan mengajar pada lembaga-Iemcaga pendidika.. yang dila-

luinya, sehingga supervisi hanya menyempurnakan kemamou-

an-kemampuan tersebut,

2. tiuru sendiri lebih merasal:an ada. atau tida-: ada pengaruh

supervisi terhadap kesempurnaan ke^ ar.ru an i-^-a-jjr,

3. Ada pengaruh Iain terhadap kesempurnaar; kemampuan guru

 



mengajar, yaitu adanya pengaruh diiuar supervisi.

berdasarkan jawaban langsung dari responaen yang me-

nyatakan aca atau tidal: ada pengaruh supervisi ataupun ragu-

ragu terhadap kesempurnaan kemampuan guru mengajar, dimana

keseluruhan jawaban responden telah dirobah kedaiam angka

prosentase, maka diadakan katagorisasi untuk menentukan kua-

lifikasi pengaruh supervisi ternadap kemampuan guru menge -

jar. Katagorisasi ini disesuaikan dengan buku III D " Pedo

man Administrasi dan Supervisi" sebagai berikut :

1. Sangat baik, jika semua responaen menjawab ada oergaru

pengaruh supervisi ( S ) antara 61 - 1001

2. Baik, jika semua responden menjawab ada pengaruh super

visi ( S ) antara 61 - 801

3. Cukup, jika semua responden menjawab ada pengaruh super

visi ( S ) antara 41 - 601

U. Kurang, jika semua respon menjawab ada pengaruh supervi

si ( S ) antara 21 - 401

5. Sangat kurang, jika semua responden menjawab ada penga

ruh supervisi ( S ) antara 1 - 201

Katagorisasi yang dikemukakan di atas berdasarkan

pula rasional yang telah dikemukakan paaa halaman 68

 



 




